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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

  Dari analisis yang telah dibahas, faktor-faktor penyebab prokrastinasi 

akademik siswa di SMP Negeri 1 Mungkid adalah 

1. Faktor Internal 

Faktor internal penyebab prokrastinasi akademik siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Mungkid termasuk dalam kategori tinggi (62%) yang 

meliputi faktor kodrati dan psikologis. Faktor kodrati bukan penyebab 

prokrastinasi akademik sedangkan faktor psikologis yang meliputi konsep 

diri, motivasi, percaya diri, inisiatif, keyakinan diri dan tanggung jawab 

merupakan penyebab prokrastinasi akademik siswa. Namun faktor yang 

dominan adalah tanggung jawab dengan kategori tinggi (62%). 

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal penyebab prokrastinasi akademik siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Mungkid termasuk dalam kategori tinggi (56%) yang 

meliputi: 

a) Faktor keluarga merupakan penyebab prokrastinasi akademik siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 1 Mungkid dalam kategori sedang (58%), 

meliputi pola asuh orang tua, komunikasi dalam keluarga dan 

perlakuan orang tua. Faktor yang paling dominan adalah pola asuh 

orang tua dengan kategori sedang (92%). 
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b) Faktor sekolah merupakan penyebab prokrastinasi akademik siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 1 Mungkid dalam kategori sedang (72%), 

meliputi sistem pendidikan yang diterapkan, perlakuan guru dan 

teman. Faktor yang paling dominan adalah sistem pendidikan yang 

diterapkan dengan kategori sedang (82%). 

c) Faktor masyarakat merupakan penyebab prokrastinasi akademik siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 1 Mungkid dalam kategori sedang (60%), 

meliputi keamanan dan kenyamanan lingkungan dan penilaian dari 

masyarakat. Faktor yang paling dominan adalah penilaian dari 

masyarakat dengan kategori tinggi (52%). 

Dari tiga faktor di atas yang paling dominan menjadi penyebab 

prokrastinasi akademik adalah faktor sekolah dalam kategori sedang 

(72%). Namun faktor yang dominan adalah sistem pendidikan yang 

diterapkan dengan kategori sedang (82%). 

 

B. Saran 

1. Bagi Siswa 

Siswa perlu menurunkan lagi tingkat prokrastinasi akademik siswa dengan 

cara meningkatkan rasa tanggung jawab, berinisiatif, percaya diri, dan 

mampu mengambil keputusan dalam menghadapi masalah pengerjaan 

tugas-tugas sekolahnya. Hal ini dapat ditempuh dengan siswa mengikuti 

organisasi sekolah, mengikuti ekstrakulikuler dan menyadari bahwa 

mengerjakan tugas adalah kewajiban dan kebutuhan untuk diri sendiri. 
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2. Bagi Orang Tua 

Dapat mengambil langkah preventif, kuratif, dengan merubah pola asuh 

orang tua dalam rangka membentuk pribadi anak yang bertanggung jawab 

terutama dalam pengerjaan tugas-tugas sekolahnya. Hal ini dapat ditempuh 

dengan  cara orang tua selalu memantau dan mendampingi siswa saat 

belajar dirumah dan pada saat mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 

oleh sekolah, karena dari keluarga itulah anak pertama kalinya mendapat 

pendidikan dasar yang akan berpengaruh besar pada perkembangan 

pribadi selanjutnya. 

3. Bagi Pihak Sekolah 

Hendaknya dapat memberikan suasana yang bebas terarah yaitu sistem 

pendidikan sekolah yang demokratis. Hal ini dapat ditempuh dengan 

memberikan tugas sekolah yang mengarahkan siswa untuk mengeksplorasi 

idenya secara terinci, bertanggung jawab dan percaya diri terhadap 

kemampuannya, sehingga prokrastinasi akademik siswa dapat 

diminimalisir. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Perlu mengadakan penelitian yang lebih mendalam dari masing-masing 

faktor penyebab prokrastinasi akademik siswa sehingga dapat diketahui 

dinamika masing-masing faktor penyebab prokrastinasi akademik siswa. 
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